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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010).
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan pada tanggal 30 Juli- 4 Agustus 2018, tempat penelitian di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian adalah quasi eksperimental design atau eksperimen semu dimana desain ini tidak mempunyai pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, dan saat yang sama dapat mengkontrol ancaman-ancaman validitas. Disebut eksperimen semu karena tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen sebenarnya, dan variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanipulasi tidak dapat atau sulit dilakukan (Notoatmodjo, 2014). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. Artinya setiap subjek penelitian akan diberikan pretest, perlakuan dan dilakukan posttest sehingga terlihat karakter subjek pada saat penelitian (Arikunto, 2010).
Dalam desain ini dilakukan pretest (01) dengan melakukan wawancara untuk pengenalan huruf alfabet kemudian dilakukan perlakuan (X) dalam bentuk stimulasi dengan kartu bergambar. Selajutnya diberikan posttest (02) dengan melakukan wawancara kembali untuk pengenalan huruf alfabet. Kemudian dihitung perbedaan hasil kuesioner sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Bentuk rancangan ini adalah sebagai berikut:
Gambar 3.1
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Keterangan:
01 = pencapaian skore sebelum diberikan perlakuan
X = perlakuan
02 = pencapaian skore setelah diberikan perlakuan

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua murid TK A dan B Aisyiyah Wonokriyo sejumlah 92 anak.
2. Sampel
Menurut  Arikunto  (2010)  sampel  adalah  sebagian  dari populasi atau  mewakili populasi yang akan diteliti. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah murid TK A Aisyiyah sebanyak 48 anak. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini yang diambil sampel adalah murid TK A karena pada murid TK A masih belum sepenuhnya dapat mengenal huruf alfabet. 
3. Kriteria Sampel
a. Murid TK A Aisyiyah Wonokriyo
b. Bersedia Menjadi Responden

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojdo, 2010)
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel Bebas (Independent)	: Stimulasi Kartu bergambar
2) Variabel Terikat (Dependent)	: Mengenal Huruf Alfabet

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur.
Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara  ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Stuimulasi Kartu Bergambar
	Cara memberikan arahan dan pembelajaran menggunakan gambar atau simbol-simbol komunikasi visual dan secara khusus gambar berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta

	Menggunakan Huruf Alfabet dengan Kartu Bergambar
	Melakukan pembelajaran pengenalan huruf
	Mampu mengenal huruf alfabet
	-

	Kemampua mengenl Huruf Alfbet
	Daya tangkap dan ingat seseorang untuk mengenal huruf alfabet (A-Z)
	Lembar Observasi
	Wawancara
	     Skore kuesioner 0-26
	Rasio



G. Pengumpulan Data
1. Pengambilan data
Nama dan jumlah responden di ambil dari data siswi TK A dan B Aisyah Wonokriyo. 
2. Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat - alat yang akan digunakan dalam pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis mengunakan  kartu kata bergambar sebagai instrumen untuk memberikan perlakuan kemudian dengan lembar observasi dan wawancara untuk mengetahui kemampuan mengenal huruf.
3. Prosedur Penelitian
a. Tugas peneliti
1) Peneliti meminta surat izin penelitian dari STIKes Aisyah
2) Memberikan surat penelitian ke TK A Aisyiyah dan meminta persetujuan penelitian
3) Meminta bantuan guru (ibu Husaimawati) dan teman sejawat (Tyas, Meli, Dewi, Mega, Imas) untuk mendampingi siswa yang akan di teliti dan menjadi asisten peneliti.
4) Penelitian dilakukan pada tanggal 30 Juli sampai 4 Agustus.
5) Peneliti mengelompokan murid, dari 48 murid dibagi menjadi 12 kelompok dan tiap kelompok berisi 4 anak. 
6) Dalam satu hari penelitian peneliti dapat melakukan penelitian terhadap 4 kelompok.
7) Peneliti melakukan penelitian pada tiap kelompok. 
8) Penelitian dilakukan dalam rentang waktu 60-120 menit
9) Penelitian dilakukan dengan pretest, peneliti memberikan gambar huruf alfabet tanpa gambar dan menanyakan huruf apa yang tertera di gambar. Kemudian hasil jawaban responden di rekap pada lembar observasi dan dihitung jumlah yang huruf yang dihafal oleh tiap murid.
10) Pada hari ke-2 peneliti memberikan perlakuan dengan kartu bergambar yang dilengkapi huruf alfabet kepada semua murid
11) Dan sekaligus dilakukan posttest dengan memberikan gambar huruf alfabet kembali tanpa gambar dan menanyakan huruf apa yang tertera di gambar. Kemudian hasil jawaban responden di rekap pada lembar observasi dan dihitung jumlah yang huruf yang dihafal oleh tiap murid.
12) Penelitian hanya di lakukan intervensi sekali
13) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian dan tahap pengolahan data.
b. Tugas Asisten
1) Membantu Peneliti melakukan penelitian pada kelompok yang belum diberi perlakuan oleh peneliti 
2) Asisten melakukan penelitian dilakukan dalam rentang waktu 60-120 menit
3) Asisten melakukan pretest, dengan memberikan gambar huruf alfabet tanpa gambar dan menanyakan huruf apa yang tertera di gambar. Kemudian hasil jawaban responden di rekap pada lembar observasi dan dihitung jumlah yang huruf yang dihafal oleh tiap murid.
4) Pada hari ke-2 asisten memberikan perlakuan dengan kartu bergambar yang dilengkapi huruf alfabet kepada semua murid
5) [bookmark: _GoBack]Dan sekaligus dilakukan Posttest dengan memberikan gambar huruf alfabet kembali tanpa gambar dan menanyakan huruf apa yang tertera di gambar. Kemudian hasil jawaban responden di rekap pada lembar observasi dan dihitung jumlah yang huruf yang dihafal oleh tiap murid.

H. Pengolahan Data
      Menurut Sutanto (2007) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Tahap ini merupakan kegiatan penyuntingan data yang telah terkumpul yaitu dengan memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian tiap jawaban dari daftar pertanyaan sebagai periapan untuk Entry data kedalam tabulasi.
2. Coding
Setelah data diedit langkah berikutnya adalah mengkoding data, yaitu memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan. Tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang bukan jenis dan kategorinya. Juga untuk memudahkan pada saat analisis data dan proses entry dengan bantuan perangkat lunak komputer.
3. Tabulating
Adalah teknik menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi


4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual. 
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji   t-Berpasangan dengan menggunakan program komputer.
Dengan menggunakan Confident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
